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ABSTRAK

The inability of individuals or households to adequately meet their basic
needs remains an important issue in Indonesia's development,
especially on Java Island, which is the economic hub but has the highest
number of poor people. This study aims to analyze the spatial and
temporal dynamics of poverty levels on Java Island during the period
2020-2023 using the Geographically and Temporally Weighted
Regression (GTWR) approach. The variables analyzed include RLS,
GRDP, TPT, UMK, and Population Density. The results show that the
GTWR model with an adaptive exponential kernel performs best (R? =
79.51%) compared to OLS (R?=61.4%). Average Years of Schooling (RLS)
is the most dominant factor in reducing poverty, both individually and
in combination with GRDP.

Ketidakmampuan individu atau rumah tangga dalam memenuhi
kebutuhan dasar secara layak masih menjadi isu penting dalam
pembangunan di Indonesia, termasuk di Pulau Jawa yang merupakan
pusat ekonomi namun memiliki jumlah penduduk miskin tertinggi.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika spasial dan
temporal tingkat kemiskinan di Pulau Jawa selama periode 2020-
2023 menggunakan pendekatan Geographically and Temporally
Weighted Regression (GTWR). Variabel yang dianalisis meliputi Rata-
Rata Lama Sekolah (RLS), Produk Domestik Regional Bruto (PDRB),
Tingkat  Pengangguran Terbuka (TPT), Upah Minimum
Kabupaten/Kota (UMK), dan Kepadatan Penduduk. Hasil
menunjukkan model GTWR dengan kernel adaptive exponential
memiliki kinerja terbaik (R? = 79,51%) dibanding OLS (R? = 61,4%).
Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) menjadi faktor paling dominan dalam
menurunkan kemiskinan, baik secara tunggal maupun dalam
kombinasi dengan PDRB.
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kemiskinan merupakan kondisi sosial-ekonomi di mana individu atau rumah tangga tidak mampu mencukupi
kebutuhan pokok secara memadai, termasuk kebutuhan akan makanan, hunian, pendidikan, serta pelayanan
kesehatan (The World Bank, 2001). Kondisi ini tidak hanya berdampak pada kesejahteraan individu, tetapi juga
mencerminkan ketimpangan distribusi sumber daya dan kesempatan dalam masyarakat (Agustiani et al., 2023).
Oleh karena itu, pengentasan kemiskinan menjadi isu sentral dalam pembangunan berkelanjutan. Secara global, hal
ini tercermin dalam Sustainable Development Goals (SDGs) tujuan pertama yaitu No Poverty yang secara tegas
menargetkan penghapusan kemiskinan ekstrem dalam segala bentuknya pada tahun 2030. Indonesia, sebagai
bagian dari komunitas global, turut mengadopsi target ini ke dalam berbagai kebijakan pembangunan nasional.
Namun demikian, tantangan dalam mewujudkannya tetap besar, mengingat kemiskinan di Indonesia bersifat
multidimensi dan tidak merata antarwilayah.

Guna mengatasi persoalan tersebut, pemerintah Indonesia telah melaksanakan berbagai program
penanggulangan kemiskinan secara sistematis, seperti Program Keluarga Harapan (PKH), Bantuan Langsung Tunai
(BLT), Kartu Indonesia Sehat (KIS), serta penetapan Upah Minimum Regional (UMR). Meskipun beberapa program
menunjukkan hasil positif di wilayah tertentu, efektivitasnya secara nasional masih menghadapi kendala serius.
Salah satu hambatan utama adalah variasi penyebab kemiskinan antarwilayah, yang dipengaruhi oleh struktur
ekonomi lokal, kapasitas fiskal daerah, hingga karakteristik geografis dan demografis (Salsabila et al., 2024; Irawan
et al., 2024). Selain itu, dinamika temporal seperti krisis ekonomi dan pandemi COVID-19 turut memperburuk
ketimpangan sosial-ekonomi yang ada. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan analitis yang mampu menangkap
variasi spasial dan temporal secara simultan, guna menghasilkan pemahaman yang lebih akurat dan kontekstual
(Djuraidah et al., 2021a).

Pada tahun 2020, BPS mencatat bahwa kelompok provinsi di Pulau Jawa menyumbang 58,75% terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) nasional, yang menunjukkan bahwa struktur ekonomi Indonesia sangat terkonsentrasi
di wilayah tersebut. Namun, pandemi COVID-19 pada tahun tersebut menimbulkan tekanan besar terhadap
perekonomian Indonesia. Ekonomi nasional mengalami kontraksi sebesar 2,07% dibandingkan tahun 2019. Dari sisi
produksi, kontraksi terdalam terjadi pada sektor Transportasi dan Pergudangan sebesar 15,04%, sed angkan dari sisi
pengeluaran, ekspor barang dan jasa menurun 7,70% dan impor barang dan jasa terkontraksi 14,71% (BPS, 2021).
Penurunan ini berdampak langsung terhadap meningkatnya angka kemiskinan, terutama di Pulau Jawa yang
meskipun menjadi pusat ekonomi, masih menghadapi tantangan dalam pemerataan pembangunan. Kepadatan
penduduk yang tinggi serta perbedaan karakteristik ketenagakerjaan antarprovinsi menyebabkan dampak krisis
ekonomi tidak tersebar merata. Persentase pekerja formal yang lebih tinggi dibanding rata-rata nasional hanya
terdapat di DKI Jakarta, Banten, Jawa Barat, dan DI Yogyakarta, sedangkan Jawa Tengah dan Jawa Timur masih
didominasi oleh pekerja informal dengan persentase di atas rata-rata nasional.
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Gambar 1.Persentase Penduduk Miskin di Provinsi Jawa Tengah, Jawa Timur, DI Yogyakarta dan Indonesia

Berdasarkan data BPS, jumlah penduduk miskin di Pulau Jawa sempat meningkat dari 12,55 juta jiwa pada
tahun 2019 menjadi 14,75 juta jiwa pada tahun 2020 akibat dampak pandemi Covid-19. Namun, setelah kondisi
ekonomi mulai pulih, angka tersebut menurun menjadi 14,02 juta jiwa pada 2023. Meskipun secara agregat
mengalami penurunan, angka absolutnya tetap sangat tinggi dan distribusinya tidak merata. Pada Gambar 1,
terlihat tren persentase kemiskinan di tiga provinsi utama di Pulau Jawa, yaitu Jawa Tengah, DI Yogyakarta, dan
Jawa Timur, dibandingkan dengan nasional Indonesia selama periode 2019 hingga 2023. Persentase kemiskinan di
ketiga provinsi tersebut secara konsisten berada di atas rata-rata nasional, dengan DI Yogyakarta mencatat
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persentase tertinggi, diikuti Jawa Tengah dan Jawa Timur. Meskipun terjadi peningkatan pada tahun 2020 akibat
dampak pandemi COVID-19, tren kemiskinan di ketiga wilayah tersebut menurun secara bertahap hingga 2023,
namun tetap menunjukkan angka yang lebih tinggi dibanding rata-rata nasional. Kondisi ini menegaskan bahwa
tantangan kemiskinan di Pulau Jawa tidak hanya disebabkan oleh besarnya jumlah penduduk, tetapi juga tingkat
kemiskinan relatif yang masih signifikan di beberapa provinsi. Oleh karena itu, kajian lebih lanjut mengenai dinamika
spatio-temporal kemiskinan di Pulau Jawa sangat diperlukan untuk merumuskan kebijakan pengentasan kemiskinan
yang lebih tepat sasaran dan efektif.

Sehingga dari pola tersebut mencerminkan ketimpangan distribusi kemiskinan yang konsisten selama 2020
hingga 2023, dengan konsentrasi kemiskinan yang tetap tinggi di wilayah-wilayah berpenduduk besar dan padat.
Ketimpangan ini mencerminkan pengaruh kuat dari faktor lokal seperti struktur ekonomi, kualitas sumber daya
manusia, ketersediaan infrastruktur, dan efektivitas program perlindungan sosial. Selain itu, karakteristik wilayah
perdesaan yang masih dominan di banyak daerah juga memperburuk ketimpangan, khususnya dalam keterbatasan
akses terhadap layanan dasar dan ketergantungan pada sektor informal. Berdasarkan data BPS, persentase
penduduk perdesaan di Jawa Tengah mencapai sekitar 48,7%, di Jawa Timur 45,3%, dan di DI Yogyakarta 25,4%,
sedangkan di DKI Jakarta, Banten, dan Jawa Barat proporsinya jauh lebih rendah. Perbedaan ini menunjukkan bahwa
dominasi wilayah perdesaan masih kuat di sebagian provinsi di Jawa, terutama di bagian tengah dan timur. Oleh
karena itu, pemahaman terhadap distribusi spasial kemiskinan menjadi penting untuk menyusun kebijakan yang
lebih tepat sasaran dan berbasis kondisi wilayah.

Merujuk pada permasalahan yang telah disebutkan, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola spasial dan
temporal tingkat kemiskinan di Pulau Jawa selama periode 2020-2023 dengan menggunakan pendekatan
Geographically and Temporally Weighted Regression (GTWR). Melalui pendekatan GTWR, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi yang lebih komprehensif, kontekstual, dan berbasis bukti dalam memahami dinamika
kemiskinan, serta menjadi acuan dalam perumusan kebijakan penanggulangan kemiskinan yang efektif, adaptif, dan
berbasis wilayah serta waktu.

2. KERANGKA TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
2.1. Kemiskinan

Secara umum, kemiskinan dapat diartikan sebagai kondisi di mana individu atau sekelompok orang tidak memiliki
kemampuan untuk memenuhi hak-hak dasar mereka dalam rangka mempertahankan serta meningkatkan kualitas
hidup yang layak. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), kemiskinan merupakan kondisi ketika individu atau
sekelompok orang tidak mampu memenuhi kebutuhan dasar mereka, baik yang bersifat makanan maupun non-
makanan. Pengukuran kemiskinan oleh BPS dilakukan melalui pendekatan kebutuhan dasar (basic needs approach),
dengan menitikberatkan pada kemampuan ekonomi seseorang dalam mencukupi kebutuhan pokoknya.

Menurut Poverty Growth Inequality Triangle dari Bourguignon (2004), tingkat kemiskinan dipengaruhi oleh
interaksi antara pertumbuhan ekonomi, ketimpangan pendapatan, dan kondisi kemiskinan itu sendiri. Pertumbuhan
ekonomi hanya efektif menurunkan kemiskinan jika hasilnya dapat diakses oleh kelompok miskin. Namun, dampaknya
bisa terhambat jika ketimpangan terlalu tinggi, sehingga diperlukan kebijakan redistribusi untuk memperkecil
kesenjangan. Pandangan ini didukung oleh temuan Agustiani et al. (2023) dan Panjaitan (2020) yang menunjukkan
bahwa variabel ekonomi seperti Upah Minimum Regional (UMR) dan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
memengaruhi kemiskinan, serta Rahim et al. (2024) yang menyoroti peran pendidikan melalui indikator Rata-rata
Lama Sekolah (RLS). Selaras dengan itu, Stiglitz (2012) menekankan bahwa ketimpangan sosial-ekonomi diperburuk
oleh akses infrastruktur dan layanan publik yang tidak merata. Hal ini diperkuat oleh Liu et al. (2023), yang
menunjukkan bahwa faktor spasial seperti kepadatan penduduk dan distribusi IPM berdampak berbeda antarwilayah,
sehingga kebijakan pengentasan kemiskinan perlu disesuaikan secara lokal.

2.2. Uji Asumsi Model dan Deteksi Heterogenitas Spasial-Temporal

Model regresi linear dibangun dengan metode kuadrat terkecil (OLS), dimana metode ini mengharuskan untuk
memenuhi empat asumsi klasik, yaitu normalitas, non-autokorelasi, non-multikolinearitas, dan homokedastisitas.
Pemenuhan asumsi ini penting untuk memastikan hasil estimasi yang akurat dan dapat diandalkan, terutama dalam
analisis sosial ekonomi.

Sebelum melakukan pemodelan Geographically and Temporally Weighted Regression (GTWR), penting untuk
mengetahui apakah terdapat efek heterogenitas atau keragaman baik secara spasial maupun temporal. Pengujian
keragaman dilakukan dengan uji yang dikembangkan oleh Breusch & Pagan (1979) menggunakan persamaan
berikut.

BP =~ fTZ(Z"Z) 2" f ~x&, dimana f; = Z—z -1

Keterangan:

Z: Matriks variabel independen (variabel penjelas) pada model regresi.
ZT: Transpose dari matriks Z.

(ZTZ)™1: Invers dari hasil perkalian Z7Z.

f: Vektor yang berisi nilai f; untuk setiap observasi.

&? : Residual kuadrat dari observasi ke-i.
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o%: Estimasi error variance.

Adapun hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut.

Hy: 62 = 6% =...= 624 =67 (Semua observasi memiliki varian error yang sama atau tidak terdapat efek
heterogenitas)

H;: Minimal ada satu 62 # 62 (Ada perbedaan varian error antar observasi atau terdapat efek heterogenitas)

Keputusan akan mengarah pada tolak Ho ketika nilai BP > Xé;p atau p-value < « (0,05) yang artinya terdapat efek
heterogenitas spasial pada data.

2.4. Model Geographically and Temporally Weighted Regression (GTWR)

Pemodelan Geographically and Temporally Weighted Regression (GTWR) merupakan pengembangan dari
model GWR yang mengintegrasikan aspek spasial dan temporal, sehingga dapat mengatasi ketidakstasioneran
parameter baik dari segi lokasi maupun waktu. Estimasi parameter dilakukan dengan menggunakan matriks
pembobot yang berdasarkan jarak yang ditentukan dari koordinat (x, y, t) antara pengamatan ke-i dan semua
pengamatan lainnya (Huang et al., 2010). Fotheringham et al. (2015) merumuskan persamaan model GTWR sebagai
berikut.

p
yi = Bo(uy vy, ty) + Z Bre (uy, vy, )Xy + &
k=1

dimana y;adalah nilai peubah respon yang teramati pada lokasi koordinat geografis (u;vi) dan waktu t.. Tahapan
awal dilakukan penghitungan jarak spasial dan temporal menggunakan jarak euclidean. Persamaan jarak spasial
antara lokasi (u; vi) ke lokasi lainnya (uj,v;) ditulis sebagai berikut.

d’ = \[(ui —w)" + (v - v)”

Dengan persamaan jarak temporal

dT == (tl - t])z
Sehingga persamaan jarak spatio-temporal dapat ditulis sebagai berikut.
dsT = AdS + pd”
Parameter 7 adalah rasio T = u/A dengan 4 # 0, maka:
(a:T ? 2 2 2
13
+ = [(ui —w)" +(vi—v) ] +1(ti - t))
Parameter t diperoleh dari kriteria dari meminimalkan validasi silang (CV) dengan menginisialisasi nilai awal t,
seperti berikut.

V@) = ) i = @I

dimana J.; adalah nilai dugaan y; dengan pengamatan di lokasi-i dihilangkan dari proses penaksiran dengan
pendekatan model GWR. Nilai bandwidth optimum diperoleh ketika CV minimum.

Dalam penelitian ini, pemodelan GTWR menggunakan pendekatan pembobotan spasial-temporal berbasis kernel,
dimana fungsi pembobot berfungsi untuk menentukan parameter yang berbeda pada setiap titik lokasi
pengamatan. Besar pembobotan dalam model ini ditentukan menggunakan fungsi adaptive exponential yang
didasarkan pada kemampuannya menyesuaikan bobot secara fleksibel terhadap kepadatan data serta memberikan
penekanan yang lebih besar pada observasi terdekat, sehingga cocok untuk menangkap variasi spasial-temporal
yang tinggi (Fotheringham et al., 2015). Fungsi adaptive exponential dapat ditulis sebagai berikut.

2
dif
Wij = exp — hST

Matrik pembobot spasial temporalnya adalah perkalian antara matrik pembobot spasial dengan matrik pembobot
temporal WO = W% x WT. Sehingga persamaan koefisien regresi yang terbentuk adalah sebagai berikut.
Bi(wi, vy, t) = [XTW (uy, v, t)X]XTW (g, vy, t)

3. METODE PENELITIAN
3.1. Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari publikasi resmi Badan Pusat Statistik (BPS).
Analisis dilakukan pada 119 kabupaten/kota yang berada di wilayah Pulau Jawa selama periode 2020 hingga 2023.
Variabel yang digunakan ditampilkan dalam tabel 1 dan mencerminkan dimensi sosial, ekonomi, serta spasial yang
relevan dengan tingkat kemiskinan.
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Tabel 1 Rincian Data

Je.nls Nama Variabel Definisi
Variabel
Variabel . - : Jumlah penduduk miskin (di bawah garis kemiskinan
dependen Tingkat kemiskinan (Vi) (GK) dibagi jumlah total penduduk dikalikan 100)
Rata-Rata Lama Sekolah (X1) Lamell wal.<tu (ta'h}m) yang ditempuh penduduk dalam
menjalani pendidikan formal
Produk Domestik Regional Bruto (X2i) Total PDRB pada kabupaten/kota di Pulau Jawa
Variabel Tingkat Pengangguran Terbuka (Xsi) Persentase dari jumlah pengangguran terbuka
. Jumlah upah minimum yang harus dibayarkan sebagai
independen . . . > .
Upah Minimum Kabupaten/Kota (Xai) balas jasa pekerja yang diatur oleh gubernur (juta
rupiah)
_ Jumlah penduduk dibagi dengan luas wilayah (1000
Kepadatan Penduduk (Xsi) penduduk /km?)

3.2. Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan peta tematik untuk melihat gambaran umum
mengenai perubahan kemiskinan dari tahun 2020-2023 serta metode analisis inferensia dengan pemodelan
Geographically and Temporally Weighted Regression (GTWR). Pemodelan GTWR melibatkan pengaruh spasial dan
waktu yang digunakan untuk menganalisis tingkat kemiskinan dalam periode waktu 2020-2023. Adapun tahapan
analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut.

Eksplorasi data serta
Pengecekan

Jarak spasial-temporal pada koordinat (x,y,t)

Uji Heterogenitas .
antara pengamatan ke-i dengan semua

L . » Spasial dan : :
Multikolinearitas dan P pengamatan lainnya menggunakan jarak
. Temporal 0T

Normalitas euclidian
A
Pengujian parameter Estimasi parameter Mencari bandwith optimum dan
dan interpretasi hasil |¢ untuk setiap lokasi dan | menentukan matriks pembobot
pemodelan GTWR waktu spatio-temporal

Gambar 2. Tahapan Analisis GTWR

4. HASIL PENELITIAN

Sebaran persentase kemiskinan di Pulau Jawa selama periode 2020 hingga 2023 menunjukkan dinamika spasial
dan temporal yang bervariasi, sebagaimana ditampilkan pada Gambar 3. Secara umum, hampir seluruh wilayah di
Pulau Jawa mengalami peningkatan tingkat kemiskinan pada tahun 2021, yang diduga berkaitan dengan dampak
Covid-19 (Satyatama, 2025). Meskipun demikian, tingkat kemiskinan tidak merata antarwilayah. Sejumlah daerah,
seperti di selatan Jawa Tengah, sebagian Jawa Timur, Jawa Barat, dan DI Yogyakarta, cenderung memiliki tingkat
kemiskinan yang lebih tinggi dibandingkan wilayah lainnya. Setelah tahun 2021, sebagian besar kabupaten/kota
menunjukkan penurunan kemiskinan secara bertahap, terutama pada 2023 yang tampak lebih cerah mengindikasikan
mulai pulihnya kondisi sosial ekonomi. Pola yang bervariasi antarwilayah dan perubahan antartahun ini menjadi
indikasi awal bahwa penyebab kemiskinan bersifat heterogen serta dipengaruhi oleh karakteristik lokal dan dinamika
waktu. Oleh karena itu, penanganannya memerlukan pendekatan kebijakan yang lebih kontekstual dan berkelanjutan.

Beberapa penelitian sebelumnya menerapkan metode regresi linier berganda dalam mengidentifikasi
determinan kemiskinan. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa RLS, PDRB, TPT, upah minimum, dan
kepadatan penduduk berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan (Aulia, 2025; Sutikno et al., 2019; Wardianti
et al., 2024). Namun, metode linier berganda memerlukan pemenuhan uji asumsi klasik, seperti normalitas,
homoskedastisitas, dan nonautokorelasi agar model regresi yang terbentuk merupakan model terbaik dalam
ketepatan estimasi, ketidakadaan bias, dan konsistensi (Sholihah et al., 2023). Dengan demikian, perlu dilakukan
langkah khusus untuk mengatasi pelanggaran tersebut. Pertama, akan dilakukan penanganan asumsi normalitas
dengan melakukan transformasi logaritma pada seluruh variabel.
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Gambar 3. Persentase Kemiskinan di Pulau Jawa Tahun 2020-2023

Setelah dilakukan transformasi, terlihat bahwa residual pada model yang digunakan telah berdistribusi normal.
Hal itu tercermin melalui nilai p-value yang lebih kecil daripada tingkat signifikansi 5% sehingga keputusan gagal tolak
hipotesis null. Sejalan dengan Sholihah et al. (2023), transformasi logaritma digunakan untuk mengatasi pelanggaran
asumsi normalitas.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
Shapiro-Wilk p-value
0,99398 0,057

Setelah dilakukan transformasi logaritma, fungsi dan interpretasi yang terbentuk pada model regresi akan
berubah (Liaw et al., 2021). Maka dari itu, diperlukan pengecekan kembali terkait dengan syarat awal dalam analisis
regresi linier berganda, yaitu terbebasnya multikolinieritas (Fatimah, 2024). Berdasarkan tabel 3, variabel independen
pada model regresi yang telah ditransformasi menunjukkan nilai VIF kurang daripada 10. Hal ini menunjukkan
terbebasnya multikolinieritas atau tidak terdapat korelasi yang kuat antarvariabel bebas sehingga variabel yang sudah
ditransformasi akan digunakan untuk analisis selanjutnya di dalam penelitian ini.

Tabel 3. Nilai VIF Variabel Independen

Tahun Variabel Independen
L(X1) L(X2) L(Xs) L(Xa) L(Xs)
Semua 2,268 1,156 1,155 1,313 9,502
2020 2,008 1,166 1,207 1,105 1,753
2021 3,119 1,149 1,195 1,067 3,466
2022 3,204 1,108 1,121 1,087 3,393
2023 3,042 1,187 1,241 1,194 3,282

Hasil Uji Breusch-Pagan pada tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat heterogenitas pada model yang telah
ditransformasi, baik gabungan maupun per tahunnya. Hal itu ditunjukkan dari p-value yang berada di bawah tingkat
signifikansi sehingga mengarah pada keputusan tolak hipotesis null. Adanya heterogenitas pada model mengindikasikan
adanya pengaruh spasial dan temporal yang tidak dapat ditangani dengan metode OLS biasa, tetapi dapat dimodelkan
secara lebih akurat oleh metode GTWR (Ma et al., 2021). Model ini mampu menangkap heterogenitas dalam dimensi

ruang dan waktu dengan menghasilkan parameter model yang berbeda di tiap-tiap lokasi dan waktu amatan (Oktarina
et al., 2024).
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Tabel 4. Hasil Uji Breusch-Pagan

Tahun Breusch Pagan p-value

Semua 36,565 0,000
2020 36,565 0,000
2021 36,565 0,000
2022 36,565 0,000
2023 36,565 0,000

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap enam jenis kernel pada tabel 5, kernel Adaptive Exponential dipilih sebagai
yang terbaik karena menunjukkan performa optimal pada ketiga kriteria evaluasi. Kernel ini memiliki nilai AIC
terendah, yang mengindikasikan model paling efisien secara statistik, serta nilai R-Square tertinggi yang menunjukkan
kemampuan menjelaskan variasi data yang paling baik dibandingkan kernel lainnya. Selain itu, nilai bandwidth sebesar
30,72 juga relatif kecil, menandakan model yang responsif terhadap variasi lokal data tanpa overfitting. Dengan
demikian, kernel Adaptive Exponential memberikan keseimbangan terbaik antara akurasi, efisiensi, dan fleksibilitas,
sehingga paling sesuai untuk digunakan dalam pemodelan pada penelitian ini.

Tabel 5. Evaluasi Kernel GTWR

Kernel AIC R? Bandwidth
Fixed Guassian 4450,42 63,73% 34,71
Fixed Bisquare 4446,54 64,02% 35,16
Fixed Exponential 4449,185 63,82% 34,7
Adaptive Guassian 4240,81 76,81% 30,9
Adaptive Bisquare 4225,951 77,36% 30,2
Adaptive Exponential 4178,634 79,51% 30,72

Tabel 6 menunjukkan ringkasan statistik dari estimasi parameter hasil model GTWR yang signifikan untuk lima
variabel independen dalam konteks spasial dan temporal di wilayah penelitian. Signifikansi ditentukan secara
pragmatis berdasarkan nilai absolut koefisien di kuantil ke-75 (Q3), merujuk pada pendekatan distribusi spasial dalam
GWQR (Chen et al.,, 2012). Secara rata-rata, variabel X1 (RLS), X2 (PDRB), X3 (TPT), dan X4 (upah minimum)
berpengaruh negatif sedangkan X5 (kepadatan penduduk) berpengaruh positif terhadap tingkat kemiskinan. Temuan
tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan RLS, PDRB, TPT, dan upah minimum akan menurunkan tingkat
kemiskinan. Di sisi lain, temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kepadatan penduduk akan meningkatkan tingkat
kemiskinan.

Tabel 6. Ringkasan Statistik Estimasi Koefisien Parameter Model GTWR

Variabel Min Max Mean Standar Deviasi
log(X1s) -3.815 -1.333 -2.008 0.424
log(X2s) -0.160 0.052 -0.048 0.042
log(X3s) -0.094 0.088 -0.015 0.038
log(X4s)  -0.253 0.075 -0.038 0.046
log(X5s) -0.067 0.293 0.71 0.061

Berdasarkan Tabel 7, arah dan signifikansi pengaruh variabel terhadap kemiskinan di Pulau Jawa menunjukkan
variasi antar kabupaten/kota dan tahun. Variabel X1 (RLS) berpengaruh negatif di seluruh wilayah Pulau Jawa dengan
sekitar 25-30% wilayah menunjukkan pengaruh signifikan, menandakan peningkatan RLS dapat menurunkan
kemiskinan. Variabel X2 (PDRB) umumnya juga berpengaruh negatif di 70-80% wilayah, dengan 30-35% wilayah
diantaranya berpengaruh signifikan, menunjukkan peningkatan PDRB berpotensi menurunkan kemiskinan. Variabel
X3 (TPT) berpengaruh negatif di sekitar 70% wilayah, dengan 20-25% menunjukkan pengaruh yang signifikan,
sementara 30% wilayah lainnya berpengaruh positif dan sekitar 10% diantaranya berpengaruh signifikan, yang
menandakan adanya variasi konteks pasar kerja antarwilayah. Variabel X4 (upah minimum) juga memperlihatkan
pengaruh yang tidak konsisten, tetapi hampir di seluruh wilayah Pulau Jawa menunjukkan arah pengaruh negatif dan
signifikan, serta kurang dari 1% yang menunjukkan arah positif dan signifikan. Sementara itu, variabel X5 (kepadatan
penduduk) menunjukkan pengaruh yang positif di sekitar 90% wilayah di Indonesia, dengan 20-30% wilayah memiliki
koefisien positif signifikan yang menunjukkan bahwa peningkatan kepadatan penduduk dapat menimbulkan
peningkatan kemiskinan.

Lebih lanjut, terlihat bahwa terdapat variabel yang menunjukkan arah pengaruh secara tidak konsisten terhadap
tingkat kemiskinan di beberapa wilayah, yaitu TPT dan upah minimum. Hal ini menunjukkan bahwa variabel tersebut
berpengaruh positif di beberapa wilayah dan negatif di wilayah lainnya. Temuan ini berbeda dengan sebagian besar
studi sebelumnya yang cenderung mendapat hasil bahwa TPT berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan
(Agustini et al., 2023; Feriyanto et al., 2020), serta upah minimum yang memiliki pengaruh signifikan dalam
menurunkan kemiskinan (Agustini et al., 2023; Sihotang & Hermanto, 2025). Meskipun demikian, terdapat studi yang
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menemukan bahwa TPT berpengaruh negatif (Lestari & Imaningsih, 2022) dan upah minimum berpengaruh positif
terhadap tingkat kemiskinan (Putri & Fatimah, 2024). Hal ini menegaskan bahwa efektivitas kebijakan ketenagakerjaan
bersifat kontekstual dan bergantung pada kondisi sosial-ekonomi wilayah masing-masing.

Tabel 7. Jumlah Kabupaten/Kota Berdasarkan Arah dan Signifikansi Koefisien Model GTWR per Variabel dan Tahun
di Pulau Jawa

Var. Koefi-sien 2020 2021 2022 2023
- 119 119 119 119
+ 0 0 0 0
log(X1) * 40 25 26 28
+* 0 0 0 0
- 110 92 92 94
+ 9 27 27 25
log(x2) * 2 30 34 33
+* 0 0 0 0
- 78 93 87 78
+ 41 26 32 a1
log(X3) * 0 37 27 21
+* 0 14 11 9
- 119 114 113 106
+ 0 5 6 13
log(x4) * 3 39 37 39
+* 0 0 0 1
- 0 0 7 13
+ 119 119 112 106
log(X5) * 0 0 0 0
+* 36 25 27 31

Keterangan : - koefisien negatif
+ koefisien positif
-* koefisien negatif signifikan
+*koefisien positif signifikan

Selanjutnya, gambar 4 menunjukkan bahwa kombinasi variabel independen yang memiliki pengaruh signifikan
terhadap kemiskinan di Pulau Jawa membentuk pola spasial berbeda antarwilayah dan antartahun. Wilayah barat
cenderung memiliki kombinasi variabel signifikan yang berbeda dengan wilayah tengah dan timur, dan pola ini terus
berubah dari tahun 2020 hingga 2023. Perbedaan ini mencerminkan adanya heterogenitas spasial dan temporal dalam
keterkaitan antara faktor-faktor sosial-ekonomi dengan tingkat kemiskinan. Hal tersebut sejalan dengan prinsip model
GTWR yang memungkinkan koefisien regresi bervariasi antar lokasi dan waktu (Huang et al., 2010). Selain itu, terlihat
bahwa variabel kombinasi yang paling berpengaruh dalam penelitian ini adalah rata-rata lama sekolah (RLS) dan produk
domestik regional bruto (PDRB), yang menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pendidikan dan pertumbuhan ekonomi
daerah memiliki peran penting dalam menurunkan tingkat kemiskinan.

Gambar 4. Sebaran Variabel Independen yang Signifikan Memengaruhi Kemiskinan di Pulau Jawa Tahun 2020-2023
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Guna mengetahui dan menunjukkan bahwa model GTWR lebih baik daripada OLS, diperlukan perbandingan
kebaikan antara model regresi global (OLS) dan GTWR dalam menggambarkan kemiskinan di Pulau Jawa dari tahun
2020-2023. Parameter kebaikan model dilihat berdasarkan R-Square yang paling besar serta RSS dan RMSE yang paling
kecil (Huang et al., 2010; Wei et al., 2019). Berdasarkan tabel 8, model GTWR memiliki nilai R? yang lebih tinggi serta
nilai RSS dan RMSE yang lebih rendah dibandingkan model regresi global. Hal ini menunjukkan bahwa model GTWR
mampu menjelaskan variasi tingkat kemiskinan di Pulau Jawa dengan akurasi yang lebih baik. Dengan demikian, model
GTWR menggunakan pembobot fungsi kernel adaptive exponential lebih baik untuk digunakan dalam memodelkan
kemiskinan di Pulau Jawa tahun 2020-2023 dibandingkan model OLS.

Tabel 8. Perbandingan Kebaikan Model Regresi Global dan GTWR

Metode R? RSS RMSE
Regresi Global 61,4% 33,713 0,266
GTWR 79,51% 18,993 0,199

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemodelan GTWR lebih efektif dalam merepresentasikan tingkat kemiskinan
di Pulau Jawa tahun 2020-2023. Meskipun faktor-faktor seperti RLS, PDRB, TPT, upah minimum dan kepadatan
penduduk secara umum digunakan untuk menjelaskan tingkat kemiskinan di Pulau Jawa, hasil estimasi dengan metode
GTWR menunjukkan bahwa signifikansi masing-masing variabel tidak konsisten di seluruh kabupaten/kota maupun
sepanjang rentang waktu yang dianalisis. Terdapat wilayah dan periode tertentu di mana sebagian, bahkan seluruh
variabel tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kemiskinan. Hal ini mencerminkan adanya keragaman spasial-
temporal dalam faktor-faktor yang memengaruhi kemiskinan, serta menegaskan pentingnya pendekatan yang
kontekstual dan berbasis wilayah dalam perumusan kebijakan. Metode GTWR juga memungkinkan pengelompokan
wilayah berdasarkan kombinasi variabel yang memengaruhi kemiskinan, baik secara tunggal maupun bersama-sama
berbasis wilayah dan waktu. Diantara seluruh variabel independen yang digunakan, variabel rata-rata lama sekolah (RLS)
menjadi variabel tunggal yang paling berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Pulau Jawa. Adapun faktor kombinasi
yang paling berpengaruh dalam penelitian ini adalah rata-rata lama sekolah (RLS) dan produk domestik regional bruto
(PDRB).

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar kebijakan penanggulangan kemiskinan dirancang secara kontekstual
dengan mempertimbangkan variasi spasial dan temporal antarwilayah, sebagaimana tercermin dalam keunggulan
model GTWR dibanding regresi global. Pendekatan seragam tidak lagi relevan karena pengaruh variabel terhadap
kemiskinan berbeda-beda di tiap daerah dan waktu. Pemerintah daerah perlu memprioritaskan peningkatan akses dan
kualitas pendidikan, khususnya rata-rata lama sekolah (RLS), serta mendorong pertumbuhan ekonomi lokal melalui
peningkatan PDRB, penciptaan lapangan kerja, dan pemberdayaan sektor informal. Pemanfaatan GTWR dalam
perencanaan pembangunan dapat meningkatkan ketepatan dan efisiensi kebijakan. Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan memperluas cakupan hingga tingkat kecamatan atau desa, menambah variabel sosial-lingkungan, serta
mempertimbangkan model pembanding seperti spasial panel untuk memperkuat rekomendasi kebijakan.

6. IMPLIKASI DAN KETERBATASAN

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami kemiskinan di Pulau Jawa melalui pendekatan
Geographically and Temporally Weighted Regression (GTWR). Hasilnya menunjukkan bahwa faktor-faktor penyebab
kemiskinan bersifat dinamis, baik secara spasial maupun temporal. Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi perumusan
kebijakan yang lebih tepat sasaran dan kontekstual di tiap wilayah.

Meski demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan. Meskipun GTWR memberikan keunggulan dalam
menangkap variasi spasio-temporal, pendekatan ini memiliki kompleksitas teknis dan interpretatif yang dapat
memengaruhi hasil jika tidak diterapkan secara cermat. Selain itu, cakupan waktu 2020-2023 belum mencerminkan
tren jangka panjang, dan masih mungkin terdapat variabel penting yang belum dimasukkan dalam model. Oleh karena
itu, interpretasi hasil perlu dilakukan dengan hati-hati dan penelitian lanjutan sangat disarankan untuk menganalisis
lebih dalam mengenai variabel-variabel lain yang berpengaruh serta memperluas cakupan temporal agar mampu
menangkap dinamika jangka panjang kemiskinan di tingkat regional.
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